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Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian infus sarang semut (Myrmecodia 
pendens Merr. & Perry) terhadap kadar asam urat darah kelinci (Oryctolagus cuniculus). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian infus sarang semut terhadap hewan coba  kelinci. 
Kelinci yang digunakan sebanyak 15 ekor yang dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok I sebagai kontrol 
negatif diberikan air suling, kelompok II diberikan infus sarang semut 5% b/v, kelompok III diberikan infus 
sarang semut 10% b/v, kelompok IV diberikan infus sarang semut 20% b/v dan kelompok V sebagai 
kontrol positif diberikan suspensi allopurinol 7 mg/kg BB. Pemberian infus diberikan secara oral dengan 
dosis 20 ml/2,5kg BB. Masing-masing kelompok diinduksi kalium bromat (KBrO3) 111 mg/kg BB dan 
dibiarkan selama 72 jam kemudian dilakukan pengambilan darah setelah 1 jam dan 3 jam perlakuan. Hasil 
analisis statistik dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dilanjutkan dengan uji beda 
jarak nyata Duncan diperoleh bahwa pemberian infus sarang semut pada konsentrasi 5% - 20% b/v 
memiliki efek menurunkan kadar asam urat yang nyata bila dibandingkan dengan kontrol negatif, infus 
10% - 20% b/v memiliki efek yang tidak berbeda namun demikian belum ada efeknya yang setara dengan 
kontrol positif.   
 






Asam urat adalah senyawa nitrogen yang 
dihasilkan dari proses katabolisme purin baik dari 
diet maupun dari asam nukleat endogen (asam de-
oksiribonukleat/DNA). Asam urat ini dibawa ke gin-
jal melalui aliran darah untuk dikeluarkan bersama 
dengan urin, jika terjadi gangguan eliminasi asam 
urat melalui ginjal yang disebabkan oleh menurun-
nya sekresi asam urat kedalam tubuli ginjal, se-
hingga akan terjadi peningkatan kadar asam urat 
dalam darah, hal ini merupakan suatu kondisi yang 
disebut hiperurisemia (1). 
Hiperurisemia mengakibatkan deposisi 
kristal natrium urat dalam jaringan, terutama pada 
ginjal dan sendi (2). Hiperurisemia yang lanjut 
dapat berkembang menjadi gout dan pirai, yaitu 
penyakit yang timbul jika terbentuk kristal-kristal 
monosodium urat monohidrat pada sendi-sendi 
dan jaringan sekitarnya. Kristal-kristal berbentuk 
seperti jarum ini mengakibatkan reaksi peradangan 
yang jika berlanjut akan menimbulkan nyeri hebat 
yang sering menyertai gout. Jika tidak diobati, 
endapan kristal akan menyebabkan kerusakan 
yang hebat pada sendi dan jaringan lunak (3). 
Allopurinol merupakan salah satu pilihan 
obat yang dapat digunakan untuk menurunkan 
kadar asam urat darah. Allopurinol bekerja dengan 
cara menghambat enzim xantin oksidase untuk 
mengubah hipoxantin menjadi xantin dan selanjut-
nya menjadi asam urat (4). Obat ini memiliki efek 
samping terutama reaksi alergi kulit, nyeri kepala, 
serta kerusakan hati dan ginjal juga pernah di-
laporkan (5). Mengingat banyak efek samping 
yang ditimbulkan dari obat-obat sintesis maka 
muncul kecenderungan dari masyarakat untuk 
menggunakan tanaman obat tradisional. 
Salah satu tanaman yang menjadi per-
hatian adalah tumbuhan sarang semut (Myrmeco-
dia pendens Merr. & Perry) yang berasal dari 
Papua dan Papua Nugini. Masyarakat pedalaman 
bagian barat Wamena Papua (suku-suku di Bo-
gondini dan Tolikara) secara turun-temurun meng-
gunakan sarang semut sebagai bahan obat untuk 
mengatasi reumatik dan asam urat (6), dan di-
laporkan bahwa tumbuhan Myrmecodia sebagai 
rumah semut (7), sehingga tumbuhan ini dipopuler-
kan dengan nama sarang semut (8). Sebenarnya 
sarang semut adalah tumbuhan epifit dari suku 
Rubiaceae yang menempel di pohon-pohon besar, 
yang batang bagian bawahnya menggelembung 
berisi rongga-rongga yang disediakan sebagai 
sarang semut jenis tertentu (6).  
Sarang semut mengandung antara lain fla-
vonoid, tannin dan polifenol (8). Aktivitas flavonoid 
sebagai penurun kadar asam urat melalui peng-
hambatan kerja enzim xantin oksidase. Beberapa 
flavonoid selain dapat menghambat enzim xantin 
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oksidase juga bersifat sebagai antioksidan (9). 
Berbagai penelitian farmakologi dari sarang semut 
telah dilaporkan antara lain pemberian ekstrak 
etanol sarang semut dengan konsentrasi 0,1- 1,0% 
b/v dapat menimbulkan efek antiinflamasi (10), 
infus  sarang semut (Hydnophytum sp) pada dosis 
0,83 – 2,5 mg/kg BB mencit dapat memberikan 
efek antidiare (11), dan selain itu juga telah di-
isolasi senyawa aktif dari ekstrak hipokotil sarang 
semut yang diketahui dapat menghambat xantin 
oksidase (6). 
Atas dasar tersebut dilakukan penelitian 
ini, untuk mengetahui konsentrasi infus sarang 
semut (Myrmecodia pendens Merr. & Perry) yang 
memberikan efek penurunan kadar asam urat  
sehingga dapat dibuktikan khasiat infus sarang 
semut (Myrmecodia pendens Merr. & Perry) dalam 
pengobatan asam urat secara ilmiah. Dengan 
demikian nantinya dapat dikembangkan dan di-




METODE  PENELITIAN  
 
Alat dan Bahan Yang Digunakan 
 
Alat-alat yang digunakan adalah gelas 
ukur, gelas piala, Humalyzer junior (Human),  labu 
tentukur 100 ml (Pyrex), lumpang, panci infus, 
spoit injeksi, spoit oral, tabung sentrifuge, sentri-
fuge (Hettich),  timbangan analitik (Sartorius), dan 
timbangan hewan (Berkel). 
         Bahan-bahan yang digunakan adalah air 
suling, Natrium CMC 1% b/v, kalium bromat 
(KBrO3), tablet allopurinol, reagen untuk analisis 
asam urat (Humalyzer junior), umbi sarang semut 
(Myrmecodia pendens Merr. & Perry). 
 
Pengambilan dan Penyiapan Sampel 
 
Sampel sarang semut segar diperoleh dari 
Desa Bupul, Distrik Eligobel, Kabupaten Merauke, 
Provinsi Papua dan dideterminasi di Laboratorium 
Biologi Universitas Hasanuddin Makassar. 
Umbi sarang semut dibersihkan terlebih 
dahulu dengan cara mengupas kulit terluar dan di-
belah menjadi beberapa bagian, lalu dibersihkan 
kotoran dan semut yang menempel di dalamnya. 
Umbi dicuci bersih kemudian dipotong-potong kecil 
dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan ter-
lindung dari sinar matahari langsung, selanjutnya 
dipotong dengan ukuran lebih kecil kemudian di-
giling sampai halus. Hasil akhir yang diperoleh 
berbentuk serbuk dengan derajat halus 4/18. 
 
Penyiapan Infus Sarang Semut 
 
Infus disiapkan dengan 3 variasi konsen-
trasi, yaitu 5, 10, dan 20 % b/v. Untuk membuat 
infus 5% b/v, sebanyak 5 g serbuk umbi sarang 
semut dimasukkan ke dalam panci infus kemudian 
dibasahi dengan air sebanyak dua kali bobot 
sampel yang ditimbang, lalu didiamkan selama 15 
menit kemudian ditambah dengan air 100 ml. Pan-
ci infus dipanaskan selama 15 menit terhitung 
suhu sejak mencapai 90ºC sambil sekali-sekali di-
aduk. Infus diserkai selagi panas melalui kain 
flanel dan bila infus yang diperoleh kurang dari 100 
ml maka ditambahkan air panas secukupnya mela-
lui ampasnya hingga diperoleh 100 ml. Prosedur 
yang sama dilakukan untuk infus 10% dan 20% 
dengan menggunakan 10 g dan 20 g serbuk umbi 
sarang semut. 
 
Penyiapan Larutan Koloidal NaCMC 1 % b/v  
 
Natrium CMC sebanyak 1 g dimasukkan 
sedikit demi sedikit ke dalam 50 ml air suling yang 
telah dipanaskan hingga suhu 70°C, sambil diaduk 
dengan menggunakan pengaduk elektrik hingga 
terbentuk larutan koloidal, kemudian dicukupkan 
volumenya dengan air suling dalam labu tentukur  
100 ml.  
 
Penyiapan Suspensi Allopurinol 11,6 mg/20 ml  
 
 Sebanyak 20 tablet allopurinol ditimbang 
dan dihitung bobot rata-rata 1 tablet lalu digerus 
hingga menjadi serbuk. Sebanyak 255,2 mg ser-
buk tablet (setara dengan 58 mg allopurinol) di-
masukan ke dalam lumpang, ditambah larutan 
koloidal Natrium CMC 1% sedikit demi sedikit dan 
digerus sampai homogen, lalu dimasukkan ke 
dalam labu tentukur 100 ml dan volumenya di-
cukupkan dengan larutan koloidal Natrium CMC 
1%. 
 
Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji 
 
Hewan uji yang digunakan adalah kelinci 
jantan (Oryctolagus cuniculus) yang berbadan 
sehat sebanyak 15 ekor dengan bobot badan (1,5-
2,5 kg). Kelinci jantan sebanyak 15 ekor dibagi ke 
dalam 5 kelompok perlakuan, tiap kelompok terdiri 
dari 3 ekor kelinci. Kelompok I sebagai kontrol 
negatif, kelompok II, III, dan IV sebagai kelompok 
perlakuan, dan kelompok V sebagai kontrol positif. 
  
Perlakuan Terhadap Hewan Uji 
 
Sebelum perlakuan, semua kelinci terlebih 
dulu dipuasakan selama 3 – 4 jam, bobot badan 
ditimbang dan dikelompokkan. Kemudian sampel 
darah awal diambil sebanyak 1 ml pada telinga 
kelinci (vena marginalis) dan disentrifuge untuk 
mendapatkan serum, selanjutnya diukur kadar 
asam urat awal. Setelah itu semua kelinci diinduksi 
kenaikan kadar asam urat dengan pemberian 
kalium bromat (KBrO3) dengan dosis per oral 
sebesar 111 mg/kg BB kelinci. Setelah 72 jam, 
sampel darah diambil sebanyak 1 ml pada telinga 
kelinci (vena marginalis), disentrifuge untuk men-
dapatkan serum dan diukur kadar asam urat. 
Selanjutnya masing-masing kelompok diberi per-
lakuan per oral. Kelompok I sebagai kontrol negatif 
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diberi air suling 10 ml, kelompok II, kelompok III,  
kelompok IV sebagai kelompok perlakuan masing-
masing diberi infus sarang semut 5%, 10% dan 
20% b/v dan kelompok V sebagai kontrol positif 
diberi suspensi allopurinol 11,6 mg/20 ml. Setelah 
itu, sampel darah diambil sebanyak 1 ml pada teli-
nga kelinci (vena marginalis) setelah 1 jam dan 3 
jam perlakuan kemudian disentrifuge untuk men-
dapatkan serum, lalu diukur kadar asam urat sete-
lah perlakuan. Masing-masing perlakuan diberikan 
secara oral dengan volume pemberian 20 ml/2,5 
kg BB kelinci yang disesuaikan dengan volume 
pemberian untuk masing-masing bobot kelinci. 
 
Pengukuran Kadar Asam Urat Darah 
 
Pengukuran kadar asam urat pada darah 
kelinci dilakukan dengan mengambil cuplikan da-
rah 1 ml, kemudian  disentrifuge selama 10 menit, 
akan diperoleh larutan supernatan yang kemudian 
diukur kadar asam uratnya menggunakan huma-




Data dikumpulkan dari hasil pengukuran 
kadar asam urat awal, 3 hari setelah pemberian 
induksi asam urat dengan KBrO3 dan setelah pem-
berian sediaan uji. Data yang diperoleh dianalisis 
secara statistik dengan menggunakan RAL (Ran-
cangan Acak Lengkap) dan dianalisis lanjutan 
dengan metode uji Beda Jarak Nyata Duncan 
(BJND). Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
berdasarkan pengamatan dan pengolahan data. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian infus sarang semut (Myrme-
codia pendens Merr. & Perry) dengan konsentrasi 
5% b/v, 10% b/v dan 20% b/v terhadap penurunan 
kadar asam urat kelinci (Oryctolagus cuniculus).  
Seluruh kelinci diperiksa kadar asam urat 
awalnya kemudian diinduksi kenaikan kadar asam 
urat menggunakan kalium bromat (KBrO3) 111 
mg/kg BB. Kalium bromat dapat menginduksi 
hiperurisemia dan gout. Hiperurisemia terjadi kare-
na adanya peningkatan metabolisme purin dengan 
bertambahnya aktivitas xantin oksidase akibatnya 
kadar asam urat meningkat dalam darah dan 
penumpukan asam urat ini dapat menyebabkan 
gangguan pada pengekskresian ginjal (28). 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pe-
ngaruh dari pemberian infus sarang semut terha-
dap kadar asam urat. Seluruh kelinci percobaan 
yang telah diinduksi asam uratnya menggunakan 
KBrO3 dibagi dalam lima kelompok. Kelompok 
pertama diberi air suling sebagai kontrol negatif, 
kelompok kedua diberi infus sarang semut dengan 
konsentrasi 5% b/v, kelompok ketiga dengan 
konsentrasi 10% b/v, kelompok keempat dengan 
konsentrasi 20% b/v dan kelompok kelima diberi 
suspensi allopurinol sebagai kontrol positif. Kadar 
asam urat darah diukur untuk mengetahui efek 
pemberian dari masing-masing perlakuan. Peneli-
tian ini menggunakan  allopurinol sebagai pemban-
ding dengan maksud untuk memperlihatkan atau 
membandingkan efektivitas infus sarang semut  
dari berbagai konsentrasi. Allopurinol merupakan 
derivat pirimidin yang efektif sekali untuk menor-
malkan kadar asam urat dalam darah dan kemih 
yang meningkat. Berdaya mengurangi sintesa  urat 
atas dasar persaingan substrat dengan zat-zat 
purin berlandaskan enzim xantin oksidase (XO). 
Purin seperti hipoxanthin dan xanthin dirombak 
oleh XO menjadi asam urat. Tetapi dengan adanya 
allopurinol, XO melakukan aktivitasnya terhadap 
obat ini sebagai ganti purin. Akibatnya adalah 
perombakan hipoxanthin dikurangi dan sintesa 
urat menurun (2). 
 
Tabel 1. Data Perubahan Kadar Asam Urat Pada Kelinci 
Yang Diberi Perlakuan Dengan Infus Sarang Semut 























1 0,7 1,5 1,2 0,3 
2 0,5 1,6 1,4 0,2 
3 0,9 1,9 1,6 0,3 
Rata-
rata 
0,7 1,7 1,4 0,3 
Infus 5% 
b/v 
1 0,9 2,2 1,6 0,6 
2 0,7 2,1 1,5 0,6 
3 0,6 2,0 1,5 0,5 
Rata-
rata 
0,7 2,1 1,5 0,6 
Infus 10% 
b/v 
1 0,8 2,6 1,8 0,8 
2 1,1 2,3 1,4 0,9 
3 0,9 2,1 1,0 1,1 
Rata-
rata 
0,9 2,3 1,4 0,9 
Infus 20% 
b/v 
1 1,3 2,8 1,7 1,1 
2 1,1 3,0 2,0 1,0 
3 0,8 3,2 1,9 1,3 
Rata-
rata 




1 1,2 3,0 1,4 1,6 
2 0,9 2,9 1,5 1,4 
3 1,1 3,1 1,9 1,2 
Rata-
rata 
1,1 3,0 1,6 1,4 
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Gambar 1. Profil penurunan rata-rata kadar asam urat 
kelinci yang diberi perlakuan Dengan Infus Sarang 
Semut (Myrmecodia pendens Merr. & Perry) dibanding-
kan dengan kontrol 
 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan anali-
sis statistik terhadap hasil perlakuan setelah 3 jam 
menunjukkan bahwa pemberian infus sarang 
semut memberikan efek yang sangat nyata (signi-
fikan) dala menurunkan kadar asam urat darah 
kelinci, yang dapat dilihat dari besarnya F hitung 
bila dibandingkan dengan F tabel dan analisis 
lanjutan menggunakan uji Beda Nyata Jarak (BNJ) 
Duncan diperoleh bahwa pemberian infus sarang 
semut pada konsentrasi 5% - 20% b/v memiliki 
efek menurunkan kadar asam urat yang nyata bila 
dibandingkan dengan kontrol negatif (air suling), 
infus 10% - 20% b/v memiliki efek yang tidak ber-
beda namun demikian belum ada efeknya yang 
setara dengan kontrol positif (allopurinol). 
Sarang semut telah digunakan oleh seke-
lompok masyarakat sebagai minuman kesehatan. 
Sarang semut ini secara empiris digunakan untuk 
mengobati berbagai macam penyakit, di antaranya 
adalah penyakit  karena kadar asam urat yang 
tinggi. Isolasi ekstrak dari hipokotil sarang semut 
yang dapat menghambat xantin oksidase, telah 





Berdasarkan hasil penelitian, analisis sta-
tistik, dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
infus sarang semut pada konsentrasi yang diteliti 
(5% - 20% b/v) memiliki efek menurunkan kadar 
asam urat yang nyata bila dibandingkan dengan 
kontrol negatif (air suling), namun dengan rentang 
kon-sentrasi tersebut, efeknya belum ada yang 







Karena konsentrasi infus yang tertinggi 
dalam penelitian ini (20% b/v) belum memper-
lihatkan efek yang setara dengan efek allopurinol 
dosis lazim, maka disarankan untuk melanjutkan 
penelitian pada konsentrasi infus yang lebih tinggi 
untuk mendapatkan efek yang setara dengan efek 
allopurinol. 
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